BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Harapan pasien rawat jalan terhadap pelayanan farmasi rawat jalan di RS
PKU Muhammadiyah Gombong sebagian besar dalam kategori sangat
tinggi sebesar (98%) yang menunjukkan pasien mempunyai harapan yang
sangat tinggi terhadap pelayanan farmasi rumah sakit.

2. Kinerja pelayanan farmasi rawat jalan di RS PKU Muhammadiyah
Gombong sebagian besar dalam kategori sangat baik sebesar (54%), yang

menunjukkan kinerja belum sepenuhnya dinilai baik oleh responden.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
1. Melakukan evaluasi terhadap kinerja pelayanan farmasi meliputi:
a. Evaluasi pencapaian kinerja pelayanan farmasi berdasarkan standar
yang ada.
b. Evaluasi terhadap kompetensi petugas farmasi, yang dapat dijadikan
sebagai dasar untuk pengambilan kebijakan peningkatan kompetensi

karyawan.
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c. Evaluasi secara manajerial terhadap pengelolaan farmasi rumah sakit
agar tercipta kualitas pelayanan farmasi yang profesional dan tercapai
kepuasan pasien.

d. Memberikan pelatihan, pendidikan formal maupun non formal kepada
personel dan petugas farmasi rumah sakit tidak hanya pada ilmu
kefarmasian saja tetapi juga tentang cara pemberian pelayanan kepada
konsumen, agar dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kompetensi
petugas farmasi dalam memberikan pelayanan kepada pasien.

e. Membuat sistem antrian penebusan obat yang lebih efisien.

f. Meningkatkan kenyamanan ruang tunggu pasien dengan memisahkan
antara ruang tunggu pasien yang melakukan pembelian obat dengan pasien
poli rawat jalan.

g. Memanfaatkan fasilitas yang ada seperti penggunaan mikrofon untuk
memanggil pasien.

h. Melengkapi prasarana penunjang ruang tunggu farmasi yaitu menyediakan
sarana hiburan seperti bahan bacaan (koran, majalah, bahan bacaan anak),
Kipas angin, tempat sampah, tempat duduk yang nyaman, serta terjaganya

kebersihan ruang tunggu.

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Subjektivitas pengisian kuesioner oleh responden yang tidak dapat

dikendalikan oleh peneliti.
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2. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan metode survei yang
mengandung kelemahan yaitu kemungkinan tidak tercerminnya keadaan

yang sesungguhnya.
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